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Abstract

The Effect Of Accounting Information and Non Accounting Information to

Loan Approval Credit Decision

(Study at PT. Bank Negara Indonesia Tbk Branch Tanjung Karang Bandar Lampung)

By

Indah Lestari

The Objective of this research is to give empirical evidence about the effect of accounting

information and non accounting information to Loan Approval Decision. The Population in this

research is all employee whos responsible by PT. Bank Negara Indonesia in Bandar Lampung

under supervision by KCU BNI Tanjung Karang to handle the loan process from loan analysis

until loan approval decision, The number of respondents are 95 respondents. The data analysis

method in this research is using Logistic Regression that processed through IBM SPSS 20.

After the research the result shown that there is significant effect from accounting information

and non accounting to loan approval decision, beside that the result shown loan approval

decision PT. Bank Negara Indonesia in Bandar Lampung can be predicted by accounting

information and non accounting information, and then all hypothesis were accepted.
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ABSTRAK

Pengaruh Informasi Akuntansi Dan Informasi Non Akuntansi Terhadap
Keputusan Pemberian Kredit

(Studi pada PT. Bank Negara Indonesia Tbk Cabang Tanjung Karang Kota
Bandar Lampung)

Oleh

Indah Lestari

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan bukti secara empiris
pengaruhinformasi akuntansidan non akuntansiterhadapkeputusan pemberian
kredit. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan yang diberi
wewenang dan tanggung jawab oleh PT. Bank Negara Indonesia yang ada di Kota
Bandar Lampungyang dibawahi oleh KCU BNI Tanjung Karang untuk
menangani langsung dari proses analisis sampai keputusan pemberian kredit,
jumlah responden yang dapat dijadikansampel penelitian sebanyak 95 responden.
Metode analisis data dalam penelitian ini menggunakan regresi logistik dengan
alat bantu yaitu softwareIBM SPSS 20.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat diketahui bahwa secara
parsial terdapat pengaruh yang signifikan dari variabel informasi akuntansidan
non akuntansi terhadap persetujuan pemberian kredit, selain itu hasil perhitungan
juga menunjukan bahwa secara bersama-sama persetujuan pemberian kredit Bank
Negara Indonesia yang ada di Kota Bandar Lampungdapat diprediksi oleh
informasi akuntansi dan informasi non akuntansi, dengan demikian seluruh
hipotesis yang diajukan terbukti diterima.

Kata Kunci : Informasi Akuntansi Dan Informasi Non Akuntansi,
Keputusan Pemberian Kredit.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 LatarBelakang

Seiring dengan pesatnya pertumbuhan ekonomi dan bisnis baik di dunia maupun

di Indonesia, bisnis perbankan tumbuh menjadi semakin beraneka ragam jenisnya.

Bisnis perbankan dewasa ini sudah mampu memberikan beraneka ragam

pelayanan jasa dengan fasilitas yang semakin canggih. Perbankan sendiri

merupakan perantara keuangan dari dua pihak yang hendak melakukan transaksi

keuangan. UU RI no. 10 tahun 1998tentang PerbankanPasal 1, menjelaskanbahwa

Bank adalah “Badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk

simpanan danmenyalurkan dana dari masyarakat dalam bentuk kredit atau bentuk

lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak”.Hal

tersebutmenjelaskan pada intinya bank merupakan sarana atau badan usaha yang

menghimpun dana dan menyalurkan kembali pada masyarakat.

Peningkatan perkembangan kegiatan perekonomian atau perkembangan kegiatan

usaha dari suatu perusahaan memerlukan sumber-sumber dana dari luar

perusahaan untuk membiayai perusahaan yang semakin berkembang. Sumber

dana yang berasal dari luar dapat diperoleh dengan melakukan pinjaman dari

bank, yang dikenal dengan istilah kredit.Menurut Undang-undang Nomor 10

Tahun 1998tentangperbankanPasal 1 No 11, kredit adalah penyediaan uang atau
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tagihan yang dapat dipersamakan dengan uang, berdasarkan persetujuan atau

kesepakatan pinjaman meminjam antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan

pihak peminjam melunasi utangnya setelah jangka waktu tertentu dengan

pemberian bunga. Dengan demikian kredit dapat berupa uang atau tagihan yang

dapat diukur dengan uang. Kredit yang diberikan pada nasabah pada umumnya

dapat dilihat dari segi jangka waktu, kegunaan, pemakaian dan sektor yang

dibiayai (Supramono, 2009).

Analis kredit merupakan salah satu yang sangat berhubungan erat

denganpersetujuan kredit itu terjadi. Sudah menjadi kewajiban bagi analis

untukmengikuti seluruh rangkaian prosedur dalam menganalisis sebuah

permohonankredit. Menurut Suyatno dkk (2003) yang dimaksud dengan analisis

kredit adalahmempersiapkan pekerjaan berupa penguraian dari segala aspek, baik

informasiakuntansi maupun informasi non akuntansi untuk mengetahui

kemungkinan suatupermohonan kredit dapat dipertimbangkan atau tidak. Analis

juga dituntut untukdapat menyimpulkan serta menyajikan alternatif sebagai bahan

pertimbangan parapemutus kredit dalam mengambil keputusan.

Informasi akuntansi mengenai calon debitur dapat diperoleh dari informasi yang

dihasilkan dari proses kegiatan transaksi perusahaan calon debitur berupa laporan

keuangan. Untuk mengevaluasi informasi akuntansi dilakukan dengan cara

evaluasi kuantitatif merupakan proses penilaian terhadap laporan keuangan berupa

laporan masa lalu, sekarang maupun masa yang akan datang (proyeksi). Laporan

keuangan calon debitur tersebut dianalisis dengan menggunakan teknik rasio
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keuangan. Analisis rasio ini akan menghasilkan angka-angka rasio dari laporan

keuangan yang dapat digunakan oleh pihak bank untuk menilai kondisi keuangan

perusahaan dari segi aspek keuangan selain itu juga bank dapat memprediksi

usaha calon debitur.Melalui teknik rasio keuangan bank dapat menilaikemampuan

debitur dalam menerima pemberian kredit tersebut secara baiksehingga dapat

dipenuhi sesuai ketentuan yang berlaku(Krestiantoro, 2006).

Angka-angka rasio dari laporan keuangan calon debitur dapat digunakan oleh

pihak bank untuk menilai kondisi keuangan perusahaan. Penilaian ini penting

untuk mengetahui tentang kondisi perusahaan dari aspek keuangan, sebagai dasar

dalam pengambilan keputusan kredit. Pada proses evaluasi ini para pejabat kredit

dituntut untuk bertindak secara cermat dan hati-hati sebelum kredit diputuskan.

Dengan demikian informasi laporan keuangan diperlukan oleh para analis kredit

dan pengambilan keputusan kredit (Saryadi, 2007).

Sedangkan informasi non akuntansi berupa informasi yang tertuju tidak pada

kondisi finansial tetapi informasi ini lebih merujuk kepada pribadi atau pihak-

pihak yang pernah terkait dalam kegiatan bisnis calon debitur. Evalusi informasi

non akuntansi dapat dilakukan dengan cara evaluasi kredit secara kualitatif

merupakan proses penilaian terhadap kualitas manajemen calon debitur tentang

strategi pemasaran, rencana jangka pendek dan jangka panjang. Informasi non

akuntansidiperoleh melalui analisis terhadap aspek di luar laporan keuangan, hal

ini terkaitlangsung dengan jaminan dan kondisi dari pengelola perusahaan.

(Supriyono, 2011).
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Penelitianterdahulutelahdilakukanuntukmenelitipengaruhinformasiakuntansidan

non akuntansi terhadap keputusan pemberian kredit, salah

satunyadilakukanolehSuroso (2003) yang menemukanbukti bahwa informasi

akuntansi dan non akuntansi berpengaruh terhadap pengambilan keputusan kredit

pada PT. Bank Mandiri Tbk Cabang Medan Imam Bonjol. Sedangkan Gulo

(2005) menemukan informasi non akuntansi memiliki pengaruh terhadap

persetujuan kredit Yasa Griya pada PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Cabang

Medan. Berbeda dengan Sudaryono (2005) menyebutkan bahwa pada Bank BNI

wilayah Jawa Tengah dan DaerahIstimewaYogyakarta informasi akuntansi

mempunyaipengaruhlebihbesar terhadap keputusan kredit bila dibandingkan

dengan informasi non akuntansi, sedangkan pada Bank Mandiri wilayah Jateng

dan DIY informasi non akuntansi lebih besar pengaruhnya terhadap keputusan

kredit bila dibandingkan dengan informasi akuntansi.

Fenomena ketidakkonsistenan hasil-hasil penelitian yang pernah dilakukan

sebagaimana diuraikan di atas,sertamengingat pentingnya

informasicalondebiturdalam pemberian kredit, makapenulis ingin lebih

mengetahui, memahami dan membuktikan sejauh mana

pengaruhinformasiakuntansidan non akuntansi terhadap keputusan pemberian

kredit. Perbedaandaripenelitiansebelumnyapenelitianinidilakukan di Bank Negara

Indonesia (BNI) Cabang TanjungKarang Kota Bandar Lampung,denganalasan

BNI merupakan salah satu bank milikpemerintah yang memilikinon performing

loan (NPL)tertinggipada semester 1 Tahun 2016, haltersebutdampakberuntun

yang diakibatkanpadatahunsebelumnyatercatatbahwalaba bersih PT Bank Negara
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Indonesia (Persero) Tbk atau BNI pada tahun 2015 mencapai Rp 9,1 triliun atau

mengalami penurunan sebesar 15,9 persen dibandingkan tahun 2014 yang sebesar

Rp 10,8 triliun. Penurunan tersebut akibat kredit bermasalah (non perporming

loan/NPL) yang naik menjadi 2,7 persen, dari 2 persen pada 2014, dan

peningkatan pencadangan dana kredit hingga 101,4 persen (pikiran-rakyat.com).

Berdasarkanlatarbelakang yang telahdipaparkan,

makapenulistertarikmelakukanpenelitiandenganjudul“PengaruhInformasiAkunt

ansi Dan Informasi Non AkuntansiTerhadap Keputusan

PemberianKredit(Studipada PT. Bank Negara Indonesia

TbkCabangTanjungKarang Kota Bandar Lampung)”.

1.2 Perumusandan Batasan Masalah

1.2.1 PerumusanMasalah

Berdasarkanlatarbelakang yang telahdiuraikan

diatas,makaperumusanmasalahpadapenelitianiniadalah:

1. Apakah terdapat

pengaruhinformasiakuntansiterhadapkeputusanpemberiankredit?

2. Apakah terdapat pengaruhinformasi non

akuntansiterhadapkeputusanpemberiankredit?



6

1.2.2 Batasan Masalah

Batasan masalahdilakukan agar penelitiandanpembahasanyalebihterarah,

sehinggahasilnyatidak bias dansesuaidenganharapanpeneliti.

Adapunruanglingkuppenelitiannyaadalah:

a. ObjekpenelitianiniadalahBank Negara Indonesia yang ada di Kota Bandar

Lampung.

b. Populasipenelitianiniadalahseluruhanalis creditpadaBank Negara

Indonesia Cabang TanjungKarang Kota Bandar Lampung.

1.3 TujuandanManfaatPenelitian

1.3.1 TujuanPenelitian

Berdasarkanpermasalahan yang penuliskemukakan diatas,

makadapatdijelaskantujuandaripenelitianiniadalah:

1. Untukmemberikanbuktisecaraempirispengaruhinformasiakuntansiterhadapke

putusanpemberiankredit.

2. Untukmemberikanbuktisecaraempirispengaruhinformasinon

akuntansiterhadapkeputusanpemberiankredit.

1.3.2 ManfaatPenelitian

1.3.2.1 ManfaatTeoritis

a. Hasilpenelitianinidiharapkandapatdijadikanacuan untuk penelitian

selanjutnya terutama yang berminat untuk mengkaji tentang pengaruh

informasi akuntansi dan non akuntansiterhadap pengambilan keputusan

pemberiankredit dalam ruang lingkup yang berbeda.
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b. Memberikanmasukanpenulistentangpentingnyapemahamanmengenaipenga

ruh informasi akuntansi dan non akuntansiterhadap pengambilan

keputusan pemberiankredit yang diaplikasikanpada duniakerja.

1.3.2.2 ManfaatPraktis

a. Penelitianinidiharapkandapatmenambah wawasan ataupengetahuan

dibidang laporan keuangan khususnya menyangkut efektivitas

pemberiankredit.

b. Bagiorganisasiterkaitdanbagipenelitianselanjutnya, diharapkantemuan-

temuandalampenelitianinidapatmemberimasukanuntukdan pertimbangan

bagi pembuat kebijakan maupun pengambil keputusan keputusan

pemberiankredit.



BAB II
LANDASAN TEORI

2.1 LandasanTeori

2.1.1 Teori Stakeholder (Stakeholder Theory)

Freeman dan Reed (1983)dalamGhozali dan Chariri (2007) menyatakan bahwa

dalam stakeholder theory,perusahaan bukanlah entitas yang hanya beroperasi

untuk kepentingannya sendiri namun harus memberikan manfaat bagi para

stakeholder (pemegang saham, kreditor, konsumen, supplier, pemerintah,

masyarakat, dan pihak lain). Dengan demikian, maka keberadaan suatu

perusahaan sangat dipengaruhi oleh dukungan yang diberikan oleh stakeholder

kepada perusahaan tersebut.

Teori Stakeholder mampu menjelaskan antara hubungan perusahaan dengan

stakeholder-nya. Stakeholder pada dasarnya dapat mengendalikan atau memiliki

kemampuan untuk mempengaruhi pemakaian sumber-sumber ekonomi yang

digunakan perusahaan. Oleh karena itu power stakeholder ditentukan oleh besar

kecilnya power yang dimiliki stakeholder atas sumber tersebut. Dengan kata lain,

teori ini menyatakan bahwa kesuksesan dan hidup matinya suatu perusahaan

sangat tergantung pada kemampuannya menyeimbangkan beragam kepentingan

dari para stakeholder atau pemangku kepentingan. Jika mampu, maka perusahaan



9

akan meraih dukungan yang berkelanjutan dan menikmati pertumbuhan pangsa

pasar, penjualan, dan laba. Perspektif teori ini menjelaskanmasyarakat dan

lingkungan merupakan stakeholder inti perusahaan yang harus diperhatikan

(Lako, 2011).

Karamina (2012) menyatakanbahwaBank

dalammenyalurkankreditselaludidasarkanprinsipkehati-

hatiandalampengelolaansertaadanyarisiko yang

selalumelekatdalampenyalurankredit,dengandiperolehnyainformasidaricalondebit

ur yang juga merupakanstakeholder (pemegang saham, kreditor, konsumen,

supplier, pemerintah, masyarakat, dan pihak lain),

makainformasitersebutakanbermanfaatdalampengambilankeputusan.

2.1.2 TeoriAtribusi

Teori atribusi memberikan penjelasan proses bagaimana kita

menentukanpenyebab atau motif perilaku seseorang (Gibson et. al.,1994 dalam

Ardiansah,2003). Teori ini mengacu kepada bagaimana seseorang menjelaskan

penyebabperilaku orang lain atau diri sendiri yang ditentukan apakah dari internal

ataueksternal dan pengaruhnya akan terlihat dalam perilaku individu (Luthan,

1998dalam Ardiansah, 2003). Penyebab perilaku tersebut dalam persepsi sosial

dikenaldengan dispositional attributions dan situasional attributions atau

penyebabinternal dan eksternal (Robbins, 1996 dalam Ardiansah, 2003).

Dispositionalattributions mengacu pada sesuatu yang ada dalam diri seseorang.
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Sementarasituasional attributions mengacu pada lingkungan yang mempengaruhi

perilaku.

Penentuanatribusi penyebab apakah individual atau situasi dipengaruhi olehtiga

faktor (Gibson et al.,1994 dalam Ardiansah, 2003):

A. Konsensus (consensus) adalah perilaku yang ditunjukkan jika semua

orangmenghadapi situasi yang serupa merespon dengan cara yang sama,

B. Kekhususan (distinctiveness) adalah perilaku yang ditunjukkan

individuberlainan dalam situasi yang berlainan,

C. Konsistensi (consistency) adalah perilaku yang sama dalam tindakanseseorang

dari waktu ke waktu.

Herzberg (1996), Steers (1977) dalam Reed et al. (1994), dalam Ardiansah(2003)

mengungkapkan keberadaan “sejumlah atribut”, yang secara alami berlakusecara

internal dalam organisasi, mempengaruhi sikap karyawan, terutama yangberkaitan

dengan pekerjaannya.

2.2 InformasiAkuntansi

Informasi akuntansi adalah informasi yang berasal dari laporan keuangan

perusahaan (Nasirwan, 2000 dalam Karo, 2011). Informasi akuntansi merupakan

hasil dari proses pengolahan data yang bersifat kuantitatif dalam ukuran uang,

bersumber dari transaksi kegiatan operasi suatu badan usaha atau unit organisasi

berupa laporan keuangan badan usaha atau unit organisasi tersebut, untuk

disampaikan kepada pihak yang memerlukan, dan dapat dipergunakan oleh para
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pihak yang berkepentingan dalam mengambil berbagai alternatif keputusan

ekonomi. Laporan keuangan yang telah diperoleh kemudian dianalisis oleh pihak

bank dengan menggunakan analisis rasio, agar bank dapat memprediksi kondisi

keuangan perusahaan terkait dengan aspek keuangan. Menurut Munawir (2014)

beberapa rasio yang penting dalam hubungannya dengan kepentingan analisa

kredit yaitu rasio likuiditas, rasio leverage, rasio aktivitas, dan rasio rentabilitas.

MenurutHarahap (2013) Rasio likuiditas yaitu rasio untuk mengetahui kemapuan

perusahaan dalam membiayai operasi dan memenuhi kewajiban finansial pada

saat ditagih. Rasio-rasio likuiditas terdiri dari beberapa rasio diantaranya Current

Ratio, Cash Ratio, Quick Ratio, dan Inventory to Working Capital. Current ratio,

yaitu ratio antara aktiva lancar dengan hutang lancar. Cash Ratio, yaitu ratio

antara (kas+bank) dengan hutang lancar. Quick Ratio, yaitu ratio antara (aktiva

lancar minus persediaan) dengan hutang lancar. Inventory to Working Capital,

yaitu ratio antara persediaan dengan (aktiva lancar minus hutang lancar) atau ratio

antara persediaan dengan modal kerja.

MenurutHarahap (2013) Rasio leverage yaitu rasio untuk mengukur sampai

seberapa jauh aktiva perusahaan dibiayai dari hutang. Dengan mengetahui

leverage rasio akan dapat dinilai tentang posisi perusahaan terhadap seluruh

kewajibannya kepda pihak lain, kemampuan perusahaan dalam memenuhi

kewajiban yang bersifat tetap dan keseimbangan antara niali aktiva tetap dengan

modal. Rasio Leverage terdiri dari beberapa rasio diantaranya Debt to Equity

Ratio, Current Liabilites to Net Worth (rasio ini sifatnya sama dengan Debt to
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Equity Ratio), Tangible Assets Debt Coverage, Long Term Debt to Equity Ratio,

dan Debt Service. Debt to Equity Ratio, yaitu ratio antara total hutang dengan

modal sendiri. Current Liabilites to Net Worth, yaitu ratio anatara hutang lancar

dengan modal sendiri. Tangible Assets Debt Coverage, yaitu ratio antara aktiva

tetap berwujud dengan hutang jangka panjang. Long Term Debt to Equity Ratio,

yaitu ratio antara hutangjangka panjang dengan modal sendiri. Debt Service, yaitu

ratio antara (EBIT minus pajak plus bunga) dengan (angsuran kredit + bunga)

(Harahap, 2013).

MenurutMunawir (2014) Rasio Aktivitas yaitu rasio untuk menilai kemampuan

perusahaan dalam melaksanakan aktivitas sehari-hari atau kemampuan perusahaan

dalam penjualan, penagihan piutang maupun pemanfaatan aktiva yang dimiliki.

Rasio aktivitas terdiri dari beberapa rasio diantaranya perputaran persediaan

(Inventory Turn over), Average Collection Periode, perputaran aktiva tetap (Fixed

Assets Turn Over), dan perputaran modal kerja (Working Capital Turnover).

Perputaran persediaan (Inventory Turn Over), yaitu ratio antara penjualan dengan

rata-rata persediaan yang dinilai bedasar harga jual atau kalau memungkinkan

ratio ini dihitung dengan memeprbandingkan antara harga pokok penjualan

dengan rata-rata persediaan. Average Collection Periode, yaitu ratio antara

piutang dengan penjualan neto per hari secara kredit. Perputaran aktiva tetap

(Fixed Assets Turn Over), yaitu ratio antara penjualannetto dengan aktiva tetap.

Perputaran Modal Kerja (Working Capital Turnover), yaitu ratio antara penjualan

neto dengan modal kerja (Munawir, 2014).
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MenurutHarahap (2013) Rasio Rentabilitas yaitu rasio-rasio yang dapat digunakan

untuk menilai kemampuan perusahaan untuk memperoleh keuntungan. Rasio-

rasio yang dapat digunakan untuk menilai rentabilitas antara lain adalah Profit

Margin, Return on Investment, Return on Equity, dan laba per lembar saham.

Profit Margin adalah rasio dalam hubungannya antara profit margin dengan

penjualan. Return on Investment, yaitu ratio antara laba operasional dengan total

aktiva (%).Return on Equity, yaitu ratio antara laba bersih setelah pajak dengan

modal sendiri. Laba per lembar saham, yaitu ratio antara laba dengan lembar

saham yang beredar (Munawir, 2014).

2.3 Informasi Non Akuntansi

Informasi non akuntansi adalah informasi yang tidak terdapat dalam laporan

keuangan perusahaan (Nasirwan, 2000 dalam Karo, 2011). Informasi non

akuntansi adalahinformasi yang tertuju tidak pada kondisi finansial tetapi

informasi ini lebih merujuk kepada pribadi atau pihak-pihak yang pernah terkait

dalam kegiatan bisnis calon debitur. Menurut Supriyono (2011) analisis yang

digunakan untuk informasi non akuntansi diterapkan pada analisa kredit kualitatif.

pada analisis kualitatif melihat dari sudut yang berbeda seperti menganalisis

reputasi debitur, pengelolaan manajemen, tingkat risiko, persaingan, lingkungan,

makro ekonomi, tren usaha, dan lain-lain. Adapun informasi yang dibutuhkan

dalam analisis kualitatif diantaranya pemegang saham (Shareholder), komisaris,

direktur utama, direktur, pengelolaan manajemen, riwayat usaha, hubungan bank,
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kelayakan industri (Industry Studies), strategi persaingan, makro ekonomi,

lingkungan, risiko dan jaminan (Supriyono, 2011).

Susunan nama-nama pemegang saham (Shareholder) khususnya pemegang saham

mayoritas sangat memegang peranan dalam menjalankan perusahaan. Sehingga

bank melihat reputasi masing-masing pemegang saham. Kepemilikan 20% di

perusahaan lain harus dijadikan one obligor. Dalam daftar pemegang saham dapat

terdiri dari pemegang saham mayoritas dan pemegang saham minoritas. Bank

akan melihat nama-nama pemegang saham terutama pemegang saham mayoritas

disamping yang lainnya juga.Komisaris, Direktur Utama, dan Direktur sangat

memegang peranan dalam keberhasilan menjalankan perusahaan sehingga bank

akan melihat latar belakangpendidikan, pengalamannya, reputasi masing-masing

nama yang masuk ke dalam daftar pengurus, dan lain-lain. Karena keberhasilan

perusahaan dapat dikaitkan dengan kapasitas Komisaris, Direktur Utama, Direktur

(Sunaryo, 2007).

Pengelolaan manajemen merupakan salah satu unsur paling penting dalam

menjalankan usaha. Apakah dalam manajemennya profesional atau masih one

man show. Beberapa hal yang diperhatikan oleh bank dalam menilai manajemen

perusahaan diantaranya menurut Supriyono (2011) :

A. Apakah sistemnya sudah otomatis atau masih manual.

B. Yang paling penting adalah kualitas sumber daya manusia (kualitas

karyawan) beserta sistem pengembangannya misalnya training berkelanjutan,
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adanya proses Total Quality Management yang terus-menerus (Kaizen),

Service Quality, standarisasi, sertifikasi, dan lain-lain.

C. Apakah karyawannya sudah mempunyai keahlian masing-masing, apakah

umurnya masih muda, dan sudah diterapkan sistem regenerasi, dan lain-lain.

D. Apabila dibidang industri, apakah sudah mempunyai manajemen operasi

yang baik. Apakah sudah ada SOP (System Operating Procedure) dan ISO

(International Organization for Standardization), dan lain-lain.

Menurut Supramono (2009) menilai usaha untuk perorangan dilihat mulai dari

riwayat sekolah, bekerja, dan riwayat usaha; mulai dari usaha pertama sampai

dengan usaha terakhir. Seberapa lama calon debitur mendalami usahanya saat ini,

seberapa besar pengalamannya dalam menghadapi kompetisi usaha sejenis.

Umumnya dengan pengalaman usaha minimal 3 tahun sudah dapat

mengertikarakteristik bidang usahanya. Pengalaman usaha minimal selama 3

tahun sebagai salah satu persyaratan pengajuan permohonan kredit.

Bank melihat hubungan debitur dengan bank sudah berapa lama. Semakin lama

debitur berhubungan dengan bank dengan reputasi baik, penilaian bank terhadap

yang bersangkutan akan semakin positif. Hubungan bank tergolong sangat

penting, satu kali berbuat kesalahan di satu bank, efeknya akan berpengaruh ke

seluruh bank, misalnya pernah masuk dalam daftar hitam Bank Indonesia (Black

List), bermasalah di kartu kredit, bermasalah di pinjaman (Supramono, 2009).

Untuk menilai kelayakan industri (Industry Studies) bank melihat jenis-jenis

usaha debitur. Dari jenis usaha debitur saja sudah dapat menunjukkan tingkat
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risiko. Jenis usaha yang mempunyai risiko tinggi misalnya adalah usaha yang

tergolong “Sunset Business”, “Slow Moving Business”, “One Time Transaction

Business”. Setiap jenis industri mempunyai karakteristik masing-masing.

Karakteristik itu berbeda antara satu industri dengan jenis industri

lainnya(Supriyono, 2011).

Strategi persaingan datang mulai dari tujuan yang jelas dan rencana yang mantap.

Dalam peta persaingan bisnis yang kompetitif dan arus globalisasi yang tidak

dapat dicegah, membuat persaingan ketat tidak terkendali. Di pasar saling berebut

konsumen dengan berbagai cara. Akibat dari persaingan ketat, banyak perusahaan

baru muncul, tetapi secara bersamaan pula banyak perusahaan gulung tikar.

Dalam analisis ini bank melihat seberapa jauh kemampuan calon debitur untuk

menghadapi persaingan ketat dipasar bebas. Seberapa kuat calon debiturmenjadi

market leader di pasar dan strategi-strategi dalam menghadapi persaingan bebas

(Kasmir, 2012).

Kondisi makro ekonomi Indonesia akan selalu dipengaruhi pula oleh makro

ekonomi regional/dunia atau mungkin bisa juga saling memengaruhi (efek

domino). Menurut Supriyono (2011) ekonomi makro di dalam negeri akan jauh

memengaruhi kondisi bisnis Indonesia. Beberapa faktor yang dapat memengaruhi

makro ekonomi, yaitu pertumbuhan ekonomi (GNP, GDP), neraca pembayaran

(Surplus/Defisit), inflasi, kebijakan moneter (tingakt suku bunga, instrumen),

kebijakan fiskal (APBN, perpajakan).
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Menurut Noorchamid (1990) dalamMunawaroh (2011) yang berhubungan dengan

hal-hal lingkungan diantaranya sejauh mana bidang usaha sangat dipengaruhi oleh

kebijakan pemerintah, sejauh mana penduduk dan pemerintah mendukung tempat

usaha tersebut, dukungan pendudukan, dan yang ketiga seberapa besar potensi

daerah yang mendukung misal ketersediaan SDM di wilayah tersebut, besar

UMR, dekat jalan tol, dekat bandara, dekat pelabuhan, peraturan daerah yang

mendukung.

Satu jenis industri/usaha mempunyai tingkat risiko yang berbeda antara jenis

industri/usaha satu dengan industri/usaha lainnya. Di dalam manajemen risiko,

risiko dapat dibagi menjadi 2 golongan utama, yaitu Predictable Risk dan

Unpredictable Risk(Kasmir, 2012). FahmidanHadi (2009) menjelaskan bahwa

sebuah bank dapat jatuh karena Unpredictable Risk, dan sama pula dengan sebuah

perusahaan, dapat jatuh karena risiko yang tidak terduga. Jenis risiko dan

besarnya risiko tergantung beberapa faktor yaitu jenis usaha, cara berdagang atau

berbisnis, cara pembayarandari pelanggan, kualitas pelanggan, kualitas

manajemen dan lain-lain. Dalam hal ini pihak bank melihat seberapa jauh debitur

dapat memanajemen risiko usahanya.

Penilaian jaminan dilakukan untuk melihat sejauh mana tingkat kemudahan

diperjualbelikannya objek jaminan (Marketable), semakin mudah aset tersebut

diperjualbelikan, tingkat risiko bank semakin berkurang. Jaminan hanya berfungsi

dan bersifat sebagai solusi terakhir (Second Wayout) apabila debitur bermasalah

tidak dapat mengembalikan kewajiban pinjaman (FahmidanHadi, 2009). Menurut
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Munawir (2014) dalam menilai jaminan bank harus meneliti kepemilikan jaminan

tersebut, mengukur stabilitas dari pada nilainya, memperhatikan kemampuan

untuk dijadikan uang dalam waktu relatif singkat tanpa terlalu mengurangi

nilainya.

2.4 PemberianKreditpada Bank Negara Indonesia (BNI)

2.4.1 PengertianKredit

Menurut undang-undang Perbankan Nomor 10 Tahun 1998 kreditadalah

penyediaanuang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu, berdasarkan

persetujuan ataukesepakatan pinjam meminjam antara bank dengan pihak lain

yang mewajibkan pihakpeminjam melunasi utangnya setelah jangka waktu

tertentu dengan pemberian bunga.

Menurut Kasmir (2012), unsur-unsur kredit adalah sebagai berikut:

A. Kepercayaan, Yaitu suatu keyakinan pemberi kredit (bank) bahwa kredit yang

diberikan baikberupa uang, barang atau jasa akan benar-benar diterima

kembali dimasa tertentudi masa datang.

B. Kesepakatan, Kesempatan ini dituangkan dalam suatu perjanjian di mana

masing-masing pihakmenandatangani hak dan kewajibannya masing-masing

yang dituangkan dalamakad kredit yang ditangani oleh kedua belah pihak

yaitu pihak bank dan nasabah

C. Jangka waktu, Jangka waktu mencakup masa pengembalian kredit yang

telahdisepakati.

D. Risiko, Risiko kerugian dapat diakibatkan dua hal, yaitu:
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o Risiko kerugian yang diakibatkan nasabah sengaja tidak mau

membayarkreditnya padahal mampu.

o Risiko kerugian yang diakibatkan karena nasabah tidak sengaja,

contohakibat terjadinya musibah.

E. Balas jasa, Balas jasa dalam bentuk bunga, biaya provisi dan komisi serta

biayaadministrasi kredit adalah keuntungan utama bank. Sedangkan bagi

bank syariah,balas jasa ditentukan dengan bagi hasil

2.4.2 JaminanKredit

Menurut Kasmir (2012) Fungsi jaminan kredit adalah untuk melindungi bankdari

kerugian. Dengan adanya jaminan kredit dimana nilai jaminan biasanya

melebihinilai kredit maka bank akan aman jika debitur tidak dapat melunasinya.

Jaminan kredit dibagi sebagai berikut:

A. Jaminan dengan barang-barang

B. Jaminan dengan surat berharga

C. Jaminan orang atau perusahaan

D. Jaminan asuransi

Menurut Kasmir (2012), prinsip-prinsip pemberian kredit dengan

menggunakanprinsip pemberian kredit 5C atau prinsip pemberian kredit 7P.

A. Pemberian kredit 5C

a. Character, Suatu sifat atau watak seseorang dalam hal ini debitur
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b. Capacity (Capability), Melihat kemampuan calon nasabah dalam

membayar kredit yangdihubungkan dengan kemampuannya mengelola

bisnis serta kemampuanmemperoleh laba

c. Capital, Untuk mengetahui sumber-sumber pembiayaan yang dimiliki

nasabahterhadap usaha yang akan dibiayai oleh bank

d. Collateral, Merupakan jaminan yang diberikan calon nasabah baik yang

bersifat fisikmaupun non fisik yang berfungsi sebagai pelindung bank

dari resikokerugian

e. Condition, Menilai kredit hendaknya juga dinilai kondisi ekonomi

sekarang dan untuk dimasa yang akan datang sesuai sektor masing-

masing

B. Penilaian dengan prinsip 7P

a. Personality, Yaitu menilai nasabah dari segi kepribadiannya atau tingkah

lakunya sehari-harimaupun masa lalunya

b. Party, Yaitu mengklasifikasikan nasabah ke dalam klasifikasi tertentu

ataugolongan-golongan tertentu berdasarkan modal, loyalitas serta

karakternya

c. Purpose, Untuk mengetahui tujuan nasabah dalam mengambil kredit,

termasuk jeniskredit yang diinginkan nasabah

d. Prospect, Untuk menilai usaha nasabah di masa yang akan datang

apakahmenguntungkan atau tidak, atau dengan kata lain mempunyai

prospek atausebaliknya
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e. Payment, Merupakan ukuran bagaimana cara nasabah mengembalikan

kredit yangtelah diambil atau dari sumber mana saja dana untuk

pengembalian kredityang diperolehnya

f. Profitability, Untuk menganalisis bagaimana nasabah memperoleh laba.

g. Protection, Bertujuan untuk menjaga kredit yang dikucurkan namun

melalui suatuperlindungan yang dapat berupa barang atau orang atau

jaminan asuransi

C. Adapun penilaian kredit dengan studi kelayakan meliputi

a. Aspek hukum, Merupakan aspek untuk menilai keabsahan dan keaslian

dokumen-dokumenatau surat-surat yang dimiliki oleh calon debitur

b. Aspek pasar dan pemasaran, Yaitu aspek untuk menilai prospek usaha

nasabah sekarang dan di masayang akan datang

c. Aspek keuangan, Merupakan aspek untuk menilai kemampuan calon

nasabah dalammembiayai dan mengelola usahanya

d. Aspek operasi/teknis, Merupakan aspek untuk menilai tata letak ruangan,

lokasi usaha dankapasitas produksi suatu usaha yang tercermin dari sarana

dan prasaranayang dimiliki

e. Aspek manajemen, Merupakan aspek untuk menilai sumber daya manusia

yang dimiliki olehperusahaan, baik dari segi kuantitas maupun segi

kualitas

f. Aspek ekonomi/sosial, Merupakan aspek untuk menilai dampak ekonomi

dan sosial yangditimbulkan dengan adanya suatu usaha terutama terhadap

masyarakat,apakah lebih banyak benefit atau cost atau sebaliknya



22

g. Aspek AMDAL, Merupakan aspek yang menilai dampak lingkungan yang

akan timbuldengan adanya suatu usaha, dan cara-cara pencegahan atas

dampak tersebut.

2.4.3 ProsedurPemberianKreditpada Bank Negara Indonesia (BNI)

Tujuan prosedur pemberian kredit adalah untukmemastikan kelayakan suatu

kredit, diterima atau ditolak. Dalam praktiknyaprosedur pemberian kredit secara

umum dapat dibedakan antara pinjamanperseorangan dan pinjaman suatu badan

hukum.Prosedur pemberian kredit oleh badan hukum sebagai berikut,

(berdasarkanhasilwawancaraterhadapSpv Unit KCP Bandar Lampung, 2017):

A. Pengajuan Proposal:

Adalah permohonan kredit secara tertulis dalam suatu proposal,

yangberisikan keterangan:

a. Riwayat perusahaan, Seperti riwayat hidup perusahaan, jenis bidang

usaha, nama pengurus berikutlatar belakang pendidikannya,

perkembangan perusahaan serta wilayahpemasaran produknya

b. Tujuan pengambilan kredit, Harus dijelaskan tujuan dalam pengambilan

kredit apakah untuk modal kerjaatau investasi

c. Besarnya kredit dan jangka waktu, Harus dijelaskan juga besarnya

jumlah kredit yang diinginkan dan jangkawaktu kreditnya

d. Cara pemohon mengembalikan kredit, Perlu dijelaskan dengan rinci cara-

cara nasabah dalam mengembalikankreditnya apakah dari hasil penjualan

atau dengan cara lainnya
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e. Jaminan kredit, Jaminan yang diberikan dalam bentuk surat atau

sertifikat, dan biasanyasetiap jaminan diikat dengan suatu asuransi

tertentu

B. Selanjutnya proposal dilampiri berkas-berkas yang telah dipersyaratkan

seperti:

- Akte pendirian perusahaan

- Bukti diri (KTP) para pengurus dan pemohon kredit

- T.D.P (Tanda Daftar Perusahaan)

- N.P.W.P (Nomer Pokok Wajib Pajak)

- Neraca dan laporan rugi laba 3 tahun terakhir

- Foto copy sertifikat yang dijadikan jaminan

- Daftar penghasilan bagi perseorangan

- Kartu keluarga (KK) bagi perseorangan

B. Penyelidikan Berkas Pinjaman

Tahap selanjutnya adalah penyelidikan dokumen-dokumen yang

diajukanpemohon kredit. Tujuannya adalah untuk mengetahui apakah berkas

yangdiajukan sudah lengkap sesuai persyaratan yang telah ditetapkan.

Apakah berkas-berkas lampiran proposal membuktikan kebenaran

dankeaslian, seperti kebenaran dan keaslian akte notaris, TDP, KTP, dan

surat-suratjaminan seperti sertifikat tanah, BPKB mobil ke instalasi

berwenang yangmengeluarkan.

Kemudian jika semua asli dan benar, pihak bank akan mencobamengkalkulasi

jumlah kredit yang diminta memang relevan dan kemampuannasabah untuk



24

membayar. Dengan cara melihat angka-angka dilaporan keuangandengan

berbagai rasio keuangan yang ada.

C. Wawancara Pertama

Merupakan penyelidikan kepada calon peminjam dengan cara

berhadapanlangsung dengan calon pemimpin. Tujuannya adalah untuk

mendapatkankeyakinan apakah berkas-berkas tersebut sesuai dan lengkap

seperti yang bankinginkan. Dan juga untuk mengetahui keinginan dan

kebutuhan nasabah yangsebenarnya.

D. Peninjauan ke Lokasi (On the Spot)

Tujuan peninjauan ke lapangan adalah untuk memastikan bahwa objekyang

akan dibiayai benar-benar ada dan sesuai dengan apa yang tertulis

dalamproposal

E. Wawancara Kedua

Hasil peninjauan lapangan dicocokan dengan dokumen yang ada sertahasil

wawancara pertama dalam wawancara kedua. Ini merupakan

kegiatanperbaikan berkas, jika mungkin ada kekurangan-kekurangan pada

saat setelahdilakukan on the spot di lapangan

F. Keputusan Kredit

Keputusan kredit adalah untuk menentukan apakah kredit layak

untukdiberikan atau ditolak, jika layak maka dipersiapkan administrasinya,

keputusankredit mencakup:

- Akad kredit yang akan ditandatangani
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- Jumlah uang yang diterima

- Jangka waktu kredit

- Dan biaya-biaya yang harus dibayar

G. Penandatanganan Akad Kredit/Perjanjian Lainnya

Merupakan kelanjutan dari diputuskannya kredit.

Penandatanganandilaksanakan antara bank dengan debitur secara langsung

atau melalui notaris

H. Realisasi Kredit

Realisasi kredit diberikan dengan cara membuka rekening giro

atautabungandi bank yang bersangkutan. Pencairan dana kredit tergantung

darikesepakatan kedua belah pihak dan dapat dilakukan sekaligus atau

bertahap

2.5 PenelitianTerdahulu

Trimeranti (2015) membuktikanbahwainformasi akuntansi dan informasi non

akuntansi berpengaruh positif terhadap keputusan pemberian kredit, artinya

semakin tinggi informasi akuntansi dan informasi non akuntansi yang diberikan

maka semakin tinggi tingkat keputusan pemberian kreditnya.

Fitri (2014)denganjudulpenelitianpengaruhinformasilaporankeuangandan non

keuanganperusahaanterhadappengambilankeputusanpemberiankreditinvestasi,

hasilpenelitianmembuktikanbahwaInformasikeuangandan non

keuanganperusahaanberpengaruhterhadappengambilankeputusanpemberiankrediti

nvestasi.



26

PenelitianKaramina (2012) bertujuan untuk mengetahui pengaruh informasi

akuntansidan informasi non akuntansi terhadap keputusan kredit pada kantor

unitPT Bank Rakyat Indonesia Tbk Pekalongan. Hasil penelitian

secaraparsialinformasi akuntansi berpengaruh terhadap keputusan kreditdan

informasi non akuntansi tidak berpengaruh terhadap keputusan kredit.

Silitonga

(2009)denganjudulpenelitianpengaruhanalisakinerjakeuanganperusahaanuntukkep

utusanpemberiankredit (studikasuspemberiankredit di PT. Bank Mandiri, Tbk.),

menggunakanempatpengukuranrasiokeuanganyaitu: rasiolikuiditas,

rasioprofitabilitas, rasiosolvabilitas, danrasioaktivitas.

Selainmenganalisisinformasilaporankeuangan, para analis juga

menganalisisjaminan yang dimilikiolehcalonnasabah.

Gulo (2005) meneliti pada PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Kantor cabang

Medan dengan hasil penelitian yang diperoleh bahwa informasi non akuntansi

memiliki pengaruh terhadap persetujuan kredit Yasa Griya pada PT. Bank

Tabungan Negara (Persero) Cabang Medan.

Sudaryono (2005) meneliti dengan membandingkan antara Bank BNI dengan

Bank Mandiri wilayah Jateng dan DIY dengan hasil penelitiannya mengatakan

bahwa pada Bank BNI informasi akuntansi lebih besar pengaruhnya terhadap

keputusan kredit bila dibandingkan dengan informasi non akuntansi, sedangkan
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pada Bank Mandiri informasi non akuntansi lebih besar pengaruhnya terhadap

keputusan kredit bila dibandingkan dengan informasi akuntansi.

Suroso (2003) meneliti pada PT. Bank Mandiri Tbk Cabang Medan Imam Bonjol

dengan hasil yang diperoleh bahwa informasi akuntansi dan non akuntansi

berpengaruh terhadap pengambilan keputusan kredit.

2.6 KerangkaPemikiran

Gambar2.1. KerangkaPemikiran

2.7 HipotesisPenelitian

2.7.1 Informasi Akuntansi Terhadap Keputusan Pemberian Kredit

Accounting Principle Board (1970) dalamSudaryono (2005) mendefinisikan

akuntansi sebagai suatu kegiatan jasa yang berfungsi untuk memberikan informasi

kuantitatif, umumnya dalam ukuran uang, mengenai suatu badan ekonomi yang

dimaksud untuk digunakan dalam pengambilan keputusan ekonomi atau sebagai

dasar dalam memilih di antara beberapa alternativ.Informasi akuntansi merupakan

hasil dari suatu proses pengolahan data yang bersifat kuantitatif dalam ukuran

uang, bersumber dari transaksi kegiatan operasi suatu badan usaha atau unit

organisasi dapat berupa laporan keuangan badan usaha atau unit organisasi

tersebut, untuk disampaikan. Laporan keuangan bermanfaat untuk melihat kinerja

Keputusan
PemberianKredit (Y)

H1

H2

InformasiAkuntansi(X1)

Informasi Non Akuntansi (X2)
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perusahaan dan memproyeksikan kondisi usaha atau organisasi pada masa yang

akan dating (Prasnanugraha, 2007).

Berdasarkaninformasi keuangan dapatdiputuskan apakah pinjaman yang telah

diberikan beserta bunga akan dapat dibayar oleh debitur sesuai dengan perjanjian

kredit yang ditandatangani kedua belah

pihak.BerdasarkanhasilpenelitianFitri(2014)

menemukanbahwainformasikeuanganperusahaanberpengaruhterhadappengambila

nkeputusanpemberiankreditinvestasi, SelainituSuroso

(2003)membuktikanbahwainformasi akuntansi berpengaruh terhadap pengambilan

keputusan kredit,sejalandenganpenelitianKaramina (2012) yang

membuktikanbahwasecaraparsialinformasi akuntansi berpengaruh terhadap

keputusan kredit, sedangkanpenelitianSudaryono

(2005)menemukanbahwainformasi akuntansi lebih besar pengaruhnya terhadap

keputusan kredit bila dibandingkan dengan informasi non akuntansi,

makahipotesis yang dapatdikemukakanadalah:

H1:Informasi akuntansi berpengaruh terhadap pengambilan keputusan kredit

2.7.2 Informasi Non Akuntansi Terhadap Keputusan Pemberian Kredit

Untuk menjaga kualitas kredit dari suatu Bank tersebut diperlukannya suatu

penilaian ataupun prinsip-prinsip pemberian kredit terhadap debitur.Selain

informasi akuntansi yang mempengaruhi pemberian kredit, informasi non

akuntansi dapat mempengaruhi pemberian kredit kepada calon debitur.Menurut

Arsyad (2008) analisis yang digunakan untuk informasi non akuntansi diterapkan



29

pada analisa kredit kualitatif. pada analisis kualitatif melihat dari sudut yang

berbeda seperti menganalisis reputasi debitur, pengelolaan manajemen, tingkat

risiko, persaingan, lingkungan, makro ekonomi, tren usaha, dan lain-lain.Bank

melihat hubungan debitur dengan bank sudah berapa lama. Semakin lama debitur

berhubungan dengan bank dengan reputasi baik, penilaian bank terhadap yang

bersangkutan akan semakin positif. Hubungan bank tergolong sangat penting, satu

kali berbuat kesalahan di satu bank, efeknya akan berpengaruh ke seluruh bank,

misalnya pernah masuk dalam daftar hitam Bank Indonesia (Black List),

bermasalah di kartu kredit, bermasalah di pinjaman (Munawaroh, 2011).

BerdasarkanhasilpenelitianSuroso (2003)membuktikanbahwainformasi non

akuntansi berpengaruh terhadap pengambilan keputusan kredit,

berbedadenganKaramina (2012) yang menemukanbahwasecaraparsialinformasi

non akuntansi tidak berpengaruh terhadap keputusan

kredit.MeskipundemikianhasilpenelitianTrimeranti (2015)

menemukanbahwainformasi non akuntansi berpengaruh positif terhadap

keputusan pemberian kredit, artinya semakin tinggi informasi non akuntansi yang

diberikan maka semakin tinggi tingkat keputusan pemberian kreditnya,

hasilinisejalandenganpenelitianGulo (2005) yang menyimpulkanbahwainformasi

non akuntansi memiliki pengaruh terhadap persetujuan kredit, makahipotesis yang

dapatdikemukakanadalah:

H2:Informasi non akuntansi berpengaruh terhadap pengambilan keputusan kredit



BAB III
METODE PENELITIAN

3.1 Populasi dan Sampel Penelitian

3.1.1 PopulasiPenelitian

MenurutSugiono (2013) populasiadalahgabungandariseluruhelemen yang

berbentukperistiwa, halatau orang yang memilikikarakteristik yang serupa yang

menjadipusatperhatianseorangpenelitikarenaitudipandangsebagaisebuahsemestape

nelitian.Populasidalampenelitianiniadalahseluruhkaryawan yang

diberiwewenangdantanggungjawabolehPT. Bank Negara Indonesia yang ada di

Kota Bandar Lampungyang dibawahioleh KCU BNI

TanjungKaranguntukmenanganilangsungdari proses

analisissampaikeputusanpemberiankredit.Berdasarkan hasil

observasipenelitiandiketahuibahwajumlahpopulasidalampenelitianiniadalah 124

responden yang terdapat di 9 Unit Bank Negara Indonesia yang ada di Bandar

Lampung.

3.1.2 Sampel Penelitian

MenurutSugiono (2013)sampeladalahbagiandarijumlahdankarakteristik yang

dimilikiolehpopulasitersebut.Penelitianinimenggunakanteknik sampling jenuh,
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yaituteknik penentuan sampel apabila semua anggota populasi digunakan sebagai

sampel (Sugiyono, 2013:96).

Berdasarkanhasilobservasipenelitian, sampel yang diperolehadalahsebagaiberikut:

Tabel3.1
Teknik PengambilanSampel

No Nama Unit
Jumlah

Karyawan

1 KCU Tanjung Karang 22

2 KCP Teuku Umar 16

3 KCP Antasari 12

4 KCP Panjang 15

5 KCP Bandar Lampung 18

6 KK Pasar Tengah 15

7 KK Way Halim 10

8 KK Univ Malahayati 6

9 KK Kedaton 10

Jumlah 124
Sumber: Hasilobservasipenelitian, 2017

Padatabeldiatasterlihatdari9 unit BNI yang ada di Bandar Lampung Kantor

CabangUmum (KCU) TanjungKarang yang merupakankantorpusat BNI di

Bandar Lampung mempunyaijumlahterbanyakkaryawanmenanganilangsungdari

proses analisissampaikeputusanpemberiankreditdibandingkan unit BNI yang lain.

3.2 InstrumenVariabelPenelitian

Variabelpenelitianpadadasarnyaadalahsesuatuhal yang terbentukapasaja yang

ditetapkanolehpenelitiuntukdipelajarisehinggadiperolehinformasitentanghalterseb

ut, kemudianditariksimpulan (Sugiono, 2013). Variabel-variabel yang

digunakandalampenelitianiniyaitu:
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3.2.1 InformasiAkuntansi

Analisis informasi akuntansi merupakananalisis kodisi keuangan calon debitur

untukmengetahui usulan kredit yang dapat diterimaatau ditolak. Analisis

informasi akuntansi dilakukandengan pemeriksaan laporan keuangan debitur,

dengan analisis pada laporan keuangan bankdapat mengetahui likuiditas,

solvabilitas, rentabilitas,dan stabilitas usaha debitur (Prasnanugraha, 2007).

KuesionerpenelitianinibersumberdariSudaryono (2005)yang

mengacupadapedoman Bank Indonesia

dalammemberikankredit,terdiridari10butirpertanyaanmenggunakanskalalikert(1 –

5)yang mengacupadakriteriasebagaiberikut: TP(TidakPernah) denganskor 1,HTP

(HampirtidakPernah) denganskorjawaban 2,KK (Kadang-kadang) denganskor 3,

SR (Sering) denganskorjawaban 4, SL (Selalu) denganskorjawaban5.

3.2.2 InformasiNon Akuntansi

Analisis informasi non akuntansi merupakananalisis terhadap kualitas dan

stabilitas usahadengan mempertimbangkan dengan memeriksaberbagai aspek

diluar laporan keuangan untukmemberikan gambaran lebih dan lengkap

mengenaidebitur guna menunjang keputusan kredit,dengan mempertimbangkan

karakter, latar belakang,kualitas manajemen, pasar dan persaingan,serta prospek

usaha.KuesionerpenelitianinibersumberdariSudaryono (2005) yang

mengadopsidaripenelitianSuryanawa (1995) yang

terdiridari7butirpertanyaanmenggunakanskalalikert(1 – 5) yang

mengacupadakriteriasebagaiberikut: TP (TidakPernah) denganskor 1, HTP
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(HampirtidakPernah) denganskorjawaban2, KK (Kadang-kadang) denganskor 3,

SR (Sering) denganskorjawaban 4, SL (Selalu) denganskorjawaban 5.

3.2.3 Keputusan PemberianKredit

Variabeldependendalampenelitianiniadalahkeputusanpemberiankredit, Pihak

Bank

dalammemberikankeputusankepadacalondebiturdapatberupakeputusandisetujuiata

uditolak. Variabel keputusanpemberiankreditdalam penelitian ini diukur dengan

pertanyaan instrumen yang dikembangkan oleh Suryanawa (1995), dan telah

direplikasi oleh Sudaryono (2005) yaitu “sebagaianalaliskredit, permohonan yang

sudahditangani, bagaimanakeputusankredit yang diambil bank

darisebagianbesarpermohonankredittersebut.PengukurandenganmenggunakanSkal

a Binomial (1 & 0), 1 biladisetujui, 0 biladitolak.

Rangkumanmengenaidefinsioperasionalvariabelterangkumkedalamtabelberikut:

Tabel 3.2.OperasionalVariabelPenelitian

No Variabel DefinisiOperasional Indikator No.
Kuesioner Skala

1 AnalisisInf
ormasiAku
ntansi

Informasi akuntansi
merupakan hasil dari proses
pengolahan data yang
bersifat kuantitatif dalam
ukuran uang, bersumber dari
transaksi kegiatan operasi
suatu badan usaha atau unit
organisasi berupa laporan
keuangan badan usaha atau
unit organisasi tersebut,
untuk disampaikan kepada
pihak yang memerlukan, dan
dapat dipergunakan oleh para
pihak yang berkepentingan
dalam mengambil berbagai

1. Tingkat
PertumbuhanPe
njualan

1 Skalalikertde
ngan Lima
pilihanjawab
an
TP
(TidakPernah
) skor 1, HTP
(Hampirtidak
Pernah) skor
2, KK
(Kadang-
kadang) skor
3, SR
(Sering) skor
4, SL

2. Profit Margin 2

3. Return On
Investment

3

4. Debt Service
Coverage

4

5. Likuiditas 5

6. Cash Flow 6
7. PerputaranPiuta

ng
7

8. PerputaranPerse
diaan

8
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No Variabel DefinisiOperasional Indikator No.
Kuesioner Skala

alternatif keputusan ekonomi
(Jumingan, 2006).

9. Modal Kerja 9 (Selalu) skor
510. Modal Sendiri 10

2 AnalisisInf
ormasi Non
Akuntansi

Analisisterhadapkualitasdans
tabilitasusahadenganmempert
imbangkandenganmemeriksa
berbagaiaspekdiluarlaporank
euanganuntukmemberikanga
mbaranlebihdanlengkapmeng
enaidebiturgunamenunjangke
putusankredit (Munawaroh,
2011)

1. Manajemen 1 Skalalikertde
ngan Lima
pilihanjawab
an
TP
(TidakPernah
) skor 1, HTP
(Hampirtidak
Pernah) skor
2, KK
(Kadang-
kadang) skor
3, SR
(Sering) skor
4, SL
(Selalu) skor
5

2. Produksi 2

3. KondisiEkonom
i

3

4. Jaminan 4

5. PerijinandanLeg
alitas

5

6. Jenis Usaha 6
7. Karakter 7

3 Keputusan
Pemberian
Kredit

Perlakuanpihak Bank
dalammemberikankeputusan
kepadacalondebiturdapatberu
pakeputusandisetujuiataudito
lak (Sudaryono, 2005)

Dari
sebagianbesarper
mohonankredit,
bagaimanakeputu
sankredit yang
diambil bank,
disetujui,
atauditolak

1 Dummy
1

biladisetuj
ui, 0

biladitolak

3.3 MetodeAnalisis Data

3.3.1 StatistikDeskriptif

Statistikdeskriptifdalampenelitianinidigunakanuntukmemberikandeskripsifatauvar

iabel-variabelpenelitian.

Statistikdeskriptifakanmemberikangambaranataudeskrepsiumumdarivariabelpenel

itianmengenainilai rata-rata (mean), standardeviasi, maksimum, minimum, sum.

Pengujianinidilakukanuntukmempermudahdalammemahamivariabel-variabel

yang digunakandalampenelitian.
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3.3.2 UjiPersyaratanAnalisis Data

1. Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya kuesioner. Suatu

kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu untuk

mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut (Ghozali,

2013).Pengujian validitas data dalam penelitian ini dilakukansecara statistik yaitu

menghitung korelasi antara masing-masingpertanyaan dengan skor total dengan

menggunakanmetode Product Moment Pearson Correlation. Datadinyatakan

valid jika nila r-hitung yang merupakan nilaidari Corrected Item-Total

Correlation > dari r-tabel padasignifikansi 0.05 (5%)(Gozali,2013).

2. Uji Reliabilitas

Ujireliabilitasdilakukansetelahujivaliditasdanhanyapertanyaan-pertanyaan yang

telahdianggap valid. Ujireliabilitasadalahalatuntukmengukursuatukuesioner yang

merupakanindikatordarivariabelataukonstruk. Cara yang

digunakanuntukmengujireliabilitaskuesioneradalahdenganmenggunakanrumuskoe

fisienCronbach Alpha. Kriteriapengujianujireliabilitasadalahsebagaiberikut

(Cronbach, 1951dalamGhozali, 2013):

- Alpha > 0,60 konstruk (variabel) memilikireliabilitas,

- Alpha < 0,60 konstruk (variabel) tidakmemilikireliabilitas.

3.3.3 RegresiLogistik

Analisislogistikregresidibutuhkanuntukmengungkapprobabilitasterjadinyavariabel

dependendapatdiprediksiolehvariabelindependen. Mayer
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danPifer(1980)dalamGhozali(2013), menerapkan limited dependenvariabel model

regresidalampenelitiannya. Pendekataninimenggunakan symbol “1”

untukbiladisetujuidan “0” untukbiladitolak.

Selanjutnyapengujianakandilakukandenganmenggunakananalisisregresi logistic.

Berdasarkanrumusanmasalahdankerangkapemikiranteoritis yang

telahdiuraikansebelumnya, maka model penelitian yang

dibentukadalahsebagaiberikut:

PPK=β0+β1IA1+ β2INA+ę

Keterangan :

:Probabilitasvariabeldependen

β0 : Konstanta

β12 : Koefisien regresi

PPK : Persetujuanpemberiankredit

IA : InformasiAkuntansi

INA : Informasi Non Akuntansi

ę : eror term

1. Menilai model Regresi (Goodness Of Fit)

MenurutGhozali (2013)Logistic regression adalah model regresi yang

telahmengalamimodifikasi, sehinggakarakteristiknyasudahtidaksamalagidengan

model regresisederhanaatauberganda. Dalammenilai model

regresilogistikdapatdilihatdaripengujianHosmer and Lemeshow’s goodness of fit.

Pengujianinidilakukanuntukmenilai model yang dihipotesiskan agar data

empiriscocokatausesuaidengan model. JikanilaistatistikHosmer and Lemeshow’s

goodness of fit test samadenganataukurangdari 0,05, makahipotesisnolditolak.
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Sedangkanjikanilainyalebihbesardari 0,05 makahipotesisnoltidakdapatditolak,

artinya model mampumemprediksinilaiobservasinyaataucocokdengan data

(Ghozali, 2013).

- Ho: Model yang dihipotesiskan Fit dengan data

- Ha: Model yang dihipotesiskantidak Fit dengan data

2. MenilaiKeseluruhan Model (Overall Model Fit)

Untukmenilaikeseluruhan model (Overall Model Fit) ditunjukkandenganLog

Likelihood Value (nilai –2 Log Likelihood Value),

yaitudengancaramembandingkanantaranilai –2 Log Likelihood Value padaawal

(block number = 0), dimana model hanyamemasukkankonstantadengannilai –2

Log Likelihood Value padasaatblock number = 1, dimana model

memasukkankonstantadanvariabelbebas(Ghozali, 2013).

Apabilanilai –2 Log Likelihood Value block number = 0 lebihbesardarinilai –2

Log Likelihood Value block number = 1, makamenunjukkan model regresi yang

baik. sehinggapenurunanLog Likelihood menunjukkan model

regresisemakinbaik.

3.4 PengujianHipotesis

Pengujiankoefisienregresidilakukanuntukmengujiseberapajauhsemuavariabelbeba

s yang dimasukkandalam model mempunyaipengaruhterhadapvariabelterikat.

KoefisienregresidapatditentukandenganmenggunakanWald

Statistikdannilaiprobabilitas (Sig) dengancaranilaiWald

StatistikdibandingkandenganChi-Square tabel, sedangkannilaiprobabilitas (Sig)
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dibandingkandengantingkatsignifikansi (α).

Untukmenentukanpenerimaanataupenolakan Ho

didasarkanpadatingkatsignifikansi (α) 5%, dengankriteria (Ghozali, 2013):

- Ho diterimaapabilaWald hitung<Chi-Square Tabel, dannilaiAsymptotic

Significance >tingkatsignifikansi (α). Hal iniberarti H

alternatifditolakatauhipotesis yang menyatakan variable

bebasterpengaruhterhadapvariabelterikatditolak.

- Ha diterimaapabilaWald hitung>Chi-Square tabel, dannilaiAsymptotic

Significance <tingkatsignifikansi (α). Hal iniberarti H

alternatifditerimaatauhipotesis yang menyatakanvariabelbebas yang

berpengaruhterhadapvariabelterikatditerima.



BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Penelitianinibertujuanuntukmenganalisispengaruhinformasiakuntansidaninformasi

non akuntansiterhadapkeputusanpemberiankreditpada PT. Bank Negara Indonesia

Kota Bandar Lampung,Berdasarkanuraianpadapembahasan,

makapenulismenarikbeberapakesimpulanbahwa:

1. Berdasarkanhasilpenelitianvariabel informasiakuntansi terhadap

persetujuanpemberiankredit.Hasilpenelitianmembuktikanbahwasecaraparsialt

erdapatpengaruh yang signifikan dari variabel informasiakuntansi terhadap

persetujuanpemberiankredit,makahipotesis yang

menyatakanInformasiakuntansiberpengaruhterhadappengambilankeputusankr

edit, didukung.

2. Berdasarkanhasilpenelitianvariabel informasinon akuntansiyang mempunyai

tujuh indikator terhadap

persetujuanpemberiankredit.Hasilpenelitianmembuktikanbahwaterdapatpenga

ruh yang signifikan dari variabel informasinon akuntansi terhadap

persetujuanpemberiankredit,makahipotesis yang menyatakanInformasi

nonakuntansiberpengaruhterhadappengambilankeputusankredit, didukung.
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3. Hasilperhitungansecarabersama-samapersetujuanpemberiankreditBank

Negara Indonesia yang ada di Kota Bandar

Lampungdapatdiprediksiolehinformasiakuntansidaninformasi non akuntansi.

5.2 KeterbatasanPenelitian

1. Penelitianinihanyamenggunakanduavariabelindependenyaituinformasiakunta

nsidaninformasi non akuntansi yang di

ujiulangberdasarkanbeberapapenelitianterdahulu.

2. Penggunakanmetodeinihanyadenganmenggunakanmetode survey

dengankuesioner,

sehinggamemungkinkanterjadinyaperbedaanpersepsimasing-

masingrespondendalammenjawabpertanyaan.

5.3 Saran

1. Berdasarkan kesimpulan di atas, disarankan bagi peneliti selanjutnya agar

bisamemperluas sampel penulisan, tidak hanya PT. Bank Negara Indonesia

TbkCabangTanjungKarang Kota Bandar Lampungsaja, namunbank

laindengan cakupan wilayah yang lebih luas (selain di Kota Bandar

Lampung).

2. Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk mengembangkan penelitian

inidengan juga meneliti faktor-faktor lain yang berpengaruh terhadap

persetujuanpemberiankredit yang tidak diteliti oleh peneliti,di samping
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itujuga menambah metode lain di luar kuesioner untuk mengatasikelemahan-

kelemahanyang mungkin terdapat pada metode kuesioner.



DAFTAR PUSTAKA

Arikunto, S. 2013. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. Jakarta:
Rineka Cipta.

Arsyad, Lincolin. 2008. Lembaga Keuangan Mikro. Yogyakarta: Andi Offset.

Bank Indonesia. 2006. Peraturan Bank Indonesia Nomor 8/21/PBI/2006. Jakarta:
BI, Available at: URL//HYPERLINK; http//www.bi.go.id

Bank Nasional Indonesia. 2006. BNI Syariah Tambah Outlet di Medan. Medan
Available at: URL//HYPERLINK; http//www.bni.co.id

Fahmi, Irham dan Hadi, Yovi Lavianti.2009. Teori Portofolio dan Analisis
Investasi Teori dan Soal Jawab. Bandung: Alfabeta.

Fitri, Anisa Rizkiana. 2014. Pengaruh Informasi Laporan Keuangan dan Non
Keuangan Perusahaan Terhadap Pengambilan Keputusan Pemberian Kredit
Investasi (Survei pada PT. Bank Panin Bandung). Skripsi . Universitas
Widyatama. Bandung.

Ghozali, Imam. dan A, Chariri. 2007. Teori Akuntansi. Semarang: Badan
Penerbit Universitas Diponegoro.

Ghozali, Imam. 2011. AplikasiAnalisisMultivivariatedengan Program SPSS.
BadanPenerbitUniversitasDiponegoro. Semarang.

Ghozali, Imam. 2013. plikasi Analisis Multivariat dengan Program IBM SPSS21.
Edisi7. BadanPenerbitUniversitasDiponegoro. Semarang.

Gulo, Sinar Abdi. 2005. Pengaruh Informasi Akuntansi Dan Bukan Akuntansi
Terhadap Persetujuan Kredit Yasa Griya Pada PT. Bank Tabungan Negara
(Persero) Kantor Cabang Medan. Tesis. USU, Medan.

Harahap, SofyanSyafri, 2013. Analisa KritisatasLaporanKeuangan, PT. Raja
GrafindoPersada, Jakarta.

Hasibuan, Malayu SP. 2008. ManajemenSumberDayaManusia. EdisiRevisi.
Jakarta: PT BumiAksara.

IAI.2014. Peraturan Menteri Keuangan (PMK) Nomor
25/PMK.01/2014.http://www.iaiglobal.or.id/v02/Register%20Akuntan/PMK
%20Akuntan%202014.pdf. 22 Mei 2016.



Ikatan Akuntan Indonesia.2014.Standar Akuntansi Keuangan per Efektif 1
Januari 2015,Jakarta

Jumingan, 2006. Analisis Laporan Keuangan. Jakarta:PT Bumi Aksara.

Karamina, Alifah, 2012. Analisis Pengaruh Informasi Akuntansi Dan Informasi
Non Akuntansiterhadap Keputusan Kredit. Accounting Analysis Journal.
AAJ 1 (2) (2012).

Karo, Satra Karo. 2011. Pengaruh Informasi Akuntansi dan Informasi Bukan
Akuntansi Terhadap Pengambilan Keputusan Kredit pada PT. Bank Sumut
Cabang Imam Bonjol Medan. Tesis. Medan : Program Pascasarjana FE USU

Kasmir. 2012. Bank Dan Lembaga Keuangan Lainnya. Edisi Revisi. Cetakan
Kedua. PT RajaGrafindo Persada, Jakarta.

Krestiantoro, Bekti, 2006. Pelaksanaan Penyelesaian Kredit Bermasalah dengan
Jaminan Hak Tanggungan di PT Bank Rakyat Indonesia (persero) Tbk
Cabang Semarang. Tesis. Universitas Diponegoro Semarang.

Lako, Andreas. 2011. Dekonstruksi CSR dan Reformasi Paradigma Bisnis dan
Akuntansi. Jakarta. Erlangga.

Munawaroh. 2011. Peranan Pengendalian Internal dalam Menunjang Efektivitas
Sistem Pemberian Kredit Usaha Kecil dan Menengah (Studi Kasus di
Koperasi Pegawai BRI Cabang Kediri). Jurnal Manajemen Dan
Kewirausahaan, Vol.13 No. 1, h: 76-82

Munawir. 2014. AnalisisLaporanKeuangan, EdisiRevisi, Liberty, Yogyakarta.

Noorchamid, Ustadi. 1990. Peranan Informasi Akuntansi Dalam Pengambilan
Keputusan Kredit Oleh Bank Rakyat Indonesia Kantor Wilayah Daerah
Istimewa Yogyakarta. Tesis. UGM, Yogyakarta.

Prasnanugraha P ,Ponttie. 2007. Analisis Pengaruh Rasio-rasio Keuangan
Terhadap Kinerja Bank Umum di Indonesia (Studi Empiris Bank- bank
Umum yang Beroperasi di Indonesia). Tesis. Universitas Diponegoro

Riyanto, Bambang, 2008. Dasar-dasarPembelajaran Perusahaan,
BPFE,Yogyakarta.

Robbins, S.P. 2008. “PrilakuOrganisasi”. Edisi Bahasa Indonesia. Jakarta: PT
INDEKS Kelompok GRAMEDIA.

Saryadi. 2007. Persepsi Pemutus Kredit Komersialterhadap Manfaat Informasi
Akuntansi StudiEmpirik Pada Bank Umum Wilayah KotaSemarang. Tesis
Pasca Sarjana Universitas DiponegoroSemarang.



Sawir, Agnes, 2009. Analisa KinerjaKeuangandanPerencanaankeauangan
Perusahaan, PT. GramediaPustakaUtama, Jakarta.

Sevilla, Consuelo G. et. al. 1960. Research Methods. Rex Printing Company.
Quezon City

Silitonga, Frans. 2009. Pengaruh Analisa Kinerja Keuangan Perusahaan untuk
Keputusan Pemberian Kredit (Studi Kasus Pemberian Kredit di PT. Bank
Mandiri, Tbk.). Skripsi. Universitas Sumatera Utara. Medan.

Sudaryono. 2005. Persepsi Analis Kredit Tentang Informasi Akuntansi dan Non
Akuntansi Pengaruhnya Terhadap Keputusan Kredit (StudiPerbandingan
Antara BNI Dengan Bank Mandiri Wilayah Jateng dan DIY). Tesis.
Semarang : Program Pascasarjana Universitas Diponegoro

Sugiono. 2013. MetodePenelitianBisnis. Bandung: CV. Alfabeta.

Sunaryo, T. 2007. Manajemen Risiko Finansial. Jakarta: Salemba Empat.

Supramono, Gatot. 2009. Perbankan dan Masalah Kredit. Jakarta : Rineka Cipta

Supriyono, Maryanto. 2011. Buku Pintar Perbankan. Yogyakarta : Andi Offset

Suroso. 2003. Pengaruh Informasi Akuntansi terhadap Pengambilan Keputusan
kredit Pada PT. Bank Mandiri, TBk Cabang Medan Imam Bonjol. Tesis
USU, Medan.

Sutarno. 2005. Aspek-Aspek Hukum Perkreditan padaBank. Bandung : Alfabeta.

Sutojo, S. 2000. Strategi Manajemen Kredit Bank Umum; Konsep, Teknik dan
Kasus”. Seri Manajemen Bank No.6, PT.Damar Mulia Pustaka, Jakarta.

Suwardjono. 2002. Akuntansi Pengantar. Yogyakarta: BPFE Yogyakarta

Suyatno, Thomas, dkk. 2007.Dasar-Dasar Perkreditan (Edisi Keempat),
PenerbitPT. Gramedia Pustaka Utama, Jakarta.

Taswan. 2006. Manajemen Perbankan. Yogyakarta :UUP STIM YKPN.

Thomas Suyatno, dkk. 2003. Dasar-dasar Perkreditan.Jakarta: PT. Gramedia
Pustaka Utama.

Trimeranti, Maiza. 2015. Pengaruh informasi akuntansi dan non akuntansi
terhadap keputusan pemberian kredit (studi kasus pada PT. Bank
Pembangunan Daerah Lampung). Skripsi. Fakultas Ekonomi Dan Bisnis.
Universitas Lampung



Ustadi. 1993. Pengaruh Informasi Akuntansi Dalam Pengambilan Keputusan
Kredit Oleh Bank Rakyat IndonesiaKantor Wilayah Daerah Istimewa
Yogyakarta., Tesis. UGM, Yogyakarta

UU RI no. 10 tahun 1998 tentangPerbankan

Peraturan Bank Indonesia No.3/22/PBI/2001tentangperbankan

Peraturan Bank Indonesia No.7/2/PBI/2005tentangperbankan

Peraturan Bank Indonesia No.10/15/2008tentangperbankan

www.bi.go.id.

http://situs-berita-terbaru.blogspot.com

http://www.indonesia-investments.com

http://infobanknews.com/bni-npl-sudah-mencapai-puncak/

http://digilib.unila.ac.id/11196/

http://www.pikiran-rakyat.com/ekonomi/2016/01/25/358427/npl-naik-laba-bni-
2015-turun-159


	1 COVER  LUAR.pdf
	2 Abstract inggris(2).pdf
	3 ABSTRAK indo.pdf
	4 COVER DALAM.pdf
	5 PERNYATAAN.pdf
	6 RIWAYAT HIDUP.pdf
	7 MOTTO.pdf
	8 PERSEMBAHAN.pdf
	9 SANWACANA.pdf
	10 DAFTAR ISI.pdf
	BAB I.pdf
	BAB II.pdf
	BAB III.pdf
	BAB V.pdf
	DAFTAR PUSTAKA.pdf

